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ABSTRAK  

 

Azizah Ra’fah. NIM. 1501125021. Analisis Implementasi Standar Proses 

Pembelajaran Biologi Materi Sel Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 4 Jakarta. 

Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, dan penilaian pembelajaran di 

SMA Muhammadiyah 4 Jakarta dan mengetahui tingkat kesesuaiannya dengan 

standar proses. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 4  Jakarta pada 

bulan Mei-Agustus 2019. Sampel penelitian ini adalah pembelajaran Biologi materi 

sel. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan analisis silabus dan RPP. Data yang didapatkan 

kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  

Hasil Penelitian menunjukkan pada aspek perencanaan pembelajaran 

mendapat kategori baik. Komponen dan prinsip-prinsip penyusunan RPP tergolong 

sudah sesuai dengan standar proses. Pada aspek pelaksanaan pembelajaran 

mendapatkan kategori baik ditandai dengan sudah terlaksananya sebagian besar 

poin-poin pada pengelolaan kelas, terlaksananya tahapan-tahapan pada kegiatan 

pembuka dan penutup, terlaksananya dengan cukup baik kegiatan pendekatan 

saintifik, penggunaan media pembelajaran yang sudah beragam dan menggunakan 

teknologi.  Pada aspek penilaian sudah mendapatkan kategori yang sangat baik 

yaitu sangat sesuai dengan standar proses karena menggunakan pendekatan 

autentik. Walaupun begitu beberapa bagian perlu dilakukan perbaikan dan 

pengembangan seperti pada model pembelajaran dan sumber belajar.  

 

 

Kata Kunci: Standar proses, pembelajaran Biologi, Materi sel 
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                  ABSTRACT 

 

Azizah Ra’fah. NIM. 1501125021. Analysis of Standard Learning Process 

Implementation on Biology Cell Material at SMA Muhammadiyah 4 Jakarta 

Eleventh Grade. Undergraduate Thesis. Jakarta: Faculty of Teaching and 

Education Study. Univeristy of Muhammadiyah Prof. DR. Hamka. 2019. 

        

The aims of this study are to describe and analyze about biology learning 

implementation based on standard process which relate to lesson plan, learning 

process and evaluation for learning results at SMA Muhammadiyah 4 Jakarta and 

to find out the suitability level of standard process. This research was conducted on 

May-August 2019. The samples are the biology learning process. To collect the 

data, the methods of the questionnaire, observation, interview, and documentation 

of RPP and syllabus are used. The data were analyzed after they were collected by 

a descriptive qualitative approach.  

The result showed that the lesson plan got a good rate because the indicator 

and the principle of RPP were suitable for standard process. The learning process 

also got a good rate due to the indicator of management class, the stage of opening, 

main and closing activities, the principle of scientific approach were done well. 

Teacher had used various technology-based teaching media. The evaluation of the 

learning result got an excellent rate which means it’s certainly suitable to the 

standard process because the teacher had used an authentic approach. However, 

the improvement and the development of learning resources and learning strategies 

are still required.  

Keyword: standard process, the biology learning, cell  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan mengalami perkembangan secara dinamis mengikuti       

permintaan dan kebutuhan masyarakat. Berbeda dengan era revolusi industri         

awal abad 21 dimana pendidikan diarahkan menghasilkan generasi yang         

pekerja keras (Davis, 2013; Debreceny, 2015) pendidikan saat ini lebih          

diorientasikan menghasilkan generasi yang fleksibel, “creative-problem      

solvers”, dan cakap dalam bidang teknologi. Hal ini sejalan dengan tujuan           

pendidikan nasional yang tertuang pada Pasal 3 Undang-undang Nomor 20          

Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan 

“Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban       
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,        
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia         
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,           
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang          
demokratis serta bertanggung jawab.” (Permendikbud, 2016).  

 
Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dibutuhkan         

pendidikan yang berkualitas pula. Pemerintah telah melakukan beberapa hal         

dalam meningkatkan upaya meningkatkan kualitas pendidikan baik dari segi         

kuantitas maupun kualitas. Hal tersebut berupa disempurnakannya kurikulum,        

peraturan-peraturan pemerintah, peningkatan kualitas guru, dan penyediaan       

sarana prasarana (Febrina, 2018).  

1 
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Pada aspek regulasi, pemerintah mengembangkan Undang-Undang (UU)       

dan Peraturan Pemerintah (PERMEN) yang mengatur sistem pendidikan        

nasional, melalui Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 dan Peraturan         

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yang telah disempurnakan menjadi         

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 mengenai standar nasional         

pendidikan. Standar Nasional Pendidikan memuat kriteria minimal tentang        

sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik         

Indonesia (NKRI). 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menggulirkan Standar       

Nasional Pendidikan (SNP) agar pendidikan Indonesia sejalan dengan        

perkembangan dunia Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan        

kebutuhan masyarakat dalam hal menjaga mutu pendidikan (Mulyasa, 2014).         

Secara lebih spesifik, standar ini digunakan sebagai dasar dalam perencanaan,          

pelaksanaan, dan pengawasan untuk mewujudkan pendidikan yang       

berkualitas. Standar ini terdiri dari 8 standar meliputi standar kompetensi          

lulusan, standar isi, Standar Proses, standar penilaian, standar pendidik dan          

tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan         

standar pembiayaan pendidikan. Standar-standar ini saling berkaitan satu        

dengan yang lainnya. 

Kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan dalam tujuan        

nasional pendidikan Indonesia telah diatur secara lebih mendalam pada         

standar kompetensi lulusan. Kompetensi meliputi tiga aspek yaitu afektif         
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(sikap), kognitif (pengetahuan), dan psikomotor (keterampilan). Tujuan       

nasional pendidikan akan tercapai apabila standar kompetensi lulusan ini         

terpenuhi.  

Sebagai usaha untuk memenuhi standar kompetensi lulusan, Standar        

Proses memegang peran yang utama dibandingkan dengan standar lainnya.         

Jika semua standar terpenuhi tetapi cara implementasinya salah maka tujuan          

pendidikan nasional tidak akan tercapai (Sanjaya, 2014). Menurut Peraturan         

Menteri Pemerintah kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)       

Nomor 22 Tahun 2016, Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan          

pembelajaran, termasuk di dalamnya kriteria mengenai perencanaan       

pembelajaran, proses pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.  

Standar Proses menjadi pedoman bagi sekolah khususnya bagi para         

pendidik untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang       

seharusnya dilakukan. Berdasarkan Standar Proses, pembelajaran seharusnya       

terjadi secara kreatif dan interaktif antara pendidik dan peserta didik,          

menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik dan memberikan        

ruang kepadanya untuk terus meningkatkan minat, bakat, perkembangan fisik,         

dan psikologisnya. 

Walaupun sudah difasilitasi pedoman yang jelas, namun dalam praktiknya         

di lapangan masih saja ditemukan beberapa fakta dan kendala. Menurut          

beberapa penelitian implementasi Standar Proses yang telah dilakukan        

sebelumnya, ditemukan masih banyak guru yang tidak mengikuti standar yang          
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ada, beberapa guru menganggap bahwa mengajar hanya sebatas rutinitas         

sehingga tidak ada inovasi dalam strategi pembelajaran. Selain itu, guru juga           

masih menganggap bahwa Rangkaian Perencanaan Pembelajaran (RPP) hanya        

sebatas kewajiban administrasi semata bukan menjadi kebutuhan agar proses         

pembelajaran menjadi tertata sesuai rencana (Atika, Sudana, Basyirun, 2017).  

Menurut Ariadi (2014) Guru-guru juga mengaku masih merasa        

kebingungan dalam pembuatan RPP sehingga membutuhkan waktu yang lama         

dalam penyusunannya, pembelajaran yang dilaksanakan juga tidak sesuai        

dengan RPP, tidak interaktif, seperti tidak adanya tanya jawab atau          

penyampaian pendapat oleh siswa, kecepatan mengajar guru yang masih tidak          

menyesuaikan kemampuan siswa, dan alokasi waktu pembelajaran Biologi        

yang tidak sebanding oleh materi yang ditetapkan. Ini menyebabkan guru          

hanya fokus mengejar materi daripada mencari strategi pembelajaran yang         

inovatif agar pembelajaran menjadi interaktif dan menyenangkan.  

Fakta lain yang ditemukan diantaranya guru tidak konsisten dalam         

penggunaan metode ilmiah dalam proses pembelajarannya (Kurniawan, 2017),        

Penggunaan model dan metode konvensional (ceramah) juga masih banyak         

ditemukan menyebabkan sumber belajar hanya terpusat pada guru. Padahal di          

era teknologi sekarang ini akibat derasnya arus informasi menjadikan model          

pembelajaran kreatif atau berbagai bentuk inovasi model pembelajaran dapat         

dengan mudah ditemukan (Bialangi, 2018).  
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Pelaksanaan pembelajaran di kelas masih belum sesuai dengan yang         

dianjurkan oleh pemerintah, seperti pendekatan saintifik belum tampak pada         

kegiatan pembelajaran, penilaian autentik yang belum terlaksana dengan baik,         

belum diterapkannya model pembelajaran yang mengarahkan pada kegiatan        

ilmiah seperti inkuiri meliputi Discovery Learning, Problem Based Learning         

(PBL), atau Project Based Learning (PJBL), serta belum mempertimbangkan         

pemanfaatan potensi lokal/lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar        

ataupun media pembelajaran, menyebabkan pembelajaran masih kurang       

menarik, membosankan, dan tidak menantang (Pramudi, 2016).  

Masih banyaknya fakta yang menunjukkan proses pembelajaran di        

Indonesia tidak sesuai dengan Standar Proses, memberikan pengaruh yang         

cukup signifikan terhadap pencapaian kompetensi siswa. Edaran yang        

dikeluarkan oleh kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2016         

menunjukkan nilai rerata kompetensi sains, siswa Indonesia pada Programme         

for International Student Assessment (PISA) masih di bawah rerata         

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) dan        

menjadikan Indonesia berada pada peringkat ke 66. Nilai tersebut sebenarnya          

sudah mengalami peningkatan sebanyak 21 poin dari 382 pada tahun 2012           

menjadi 403 poin di tahun 2015.  

Materi sel merupakan materi pertama pada kelas XI di Sekolah Menengah           

Atas (SMA). Materi ini mempelajari jenis-jenis sel manusia, hewan, dan          

tumbuhan, komponen-komponennya (badan golgi, mitokondria, retikulum,      
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dll) fungsi, dan perannya dalam tubuh makhluk hidup. Materi ini memiliki           

tingkat kesukaran yang cukup tinggi karena bersifat abstrak dan memiliki          

banyak istilah ilmiah yang tidak familiar bagi para siswa. Pada materi ini            

sangat dibutuhkan pendekatan yang tepat dan juga strategi pembelajaran         

(metode, model, alat pembelajaran) yang menarik dan inovatif agar materi          

yang diajarkan bisa mudah dipahami dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.  

Kompetensi tentang sel merupakan tantangan bagi guru untuk merancang,         

melaksanakan proses pembelajaran, serta melakukan penilaian sebagai upaya        

pencapaian kompetensi peserta didik yang diharapkan. Syarat awal untuk         

mencapai keberhasilan tersebut adalah konsisten melaksanakan tahapan       

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian yang sesuai dengan Standar Proses.         

Sejalan dengan latar belakang penelitian di atas penulis tertarik melakukan          

penelitian untuk memotret dan menganalisis pelaksanaan Standar Proses pada         

materi sel di kelas XI SMA Muhammadiyah 4 Jakarta.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan beberapa         

masalah :  

1. Bagaimana pemahaman guru terhadap Standar Proses? 

2. Apa saja kendala guru dalam mengimplementasikan Standar Proses? 

3. Bagaimana implementasi Standar Proses pembelajaran Biologi pada       

materi sel?  
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C. Batasan masalah  

Penelitian ini hanya mengkaji Standar Proses yang telah ditetapkan oleh          

pemerintah pada Permendikbud No. 22 Tahun 2016 dan implementasinya di          

sekolah. Pengkajian Standar Proses hanya dibatasi pada aspek perencanaan         

pembelajaran, proses pembelajaran, dan penilaian selama proses pembelajaran        

pada materi sel. 

 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat dirumuskan suatu          

permasalahan yaitu :  

1. Bagaimanakah pelaksanaan perencanaan pembelajaran Biologi pada      

materi sel kelas XI di SMA 4 Muhammadiyah Jakarta dari perspektif           

implementasi Standar Proses Permendikbud No. 22 Tahun 2016?  

2. Bagaimanakah pelaksanaan proses pembelajaran Biologi pada materi sel        

kelas XI di SMA 4 Muhammadiyah Jakarta dari perspektif implementasi          

Standar Proses Permendikbud No. 22 Tahun 2016? 

3. Bagaimanakah pelaksanaan penilaian pembelajaran Biologi pada materi       

sel kelas XI di SMA 4 Muhammadiyah Jakarta dari perspektif          

implementasi Standar Proses Permendikbud No. 22 Tahun 2016? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan         

dan menganalisis implementasi Standar Proses pembelajaran Biologi materi        

sel di kelas XI SMA.  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Guru 

Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi umpan balik positif serta          

memberikan pemahaman lebih luas dan mendalam kepada guru dalam         

mengimplementasi Standar Proses pembelajaran yang sesuai dengan apa        

yang sudah dituangkan dalam peraturan pemerintah Nomor 32 tahun 2013. 

2. Pimpinan Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan gambaran proses       

pembelajaran Biologi yang terjadi di sekolah serta bisa menjadi sarana          

atau bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan kebijakan untuk        

pengembangan SMA 4 Muhammadiyah Jakarta.  

3. Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pengetahuan dan        

wawasan bagi pembaca tentang Standar Proses dan implementasinya di         

sekolah dan sebagai  referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
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